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Lampiran 1 

Layout Titik Pengambilan Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

             
     Titik Pengamatan 1 Tol Reformasi Km 4 (600 m) 

                                Titik Pengamatan 2 Tol Reformasi Km 1 

 
Titik Pengamatan 3 Tol Reformasi Km 0 (400 m) 



 
Titik Pengamatan 4 Tol Ir. Sutami Km 1 (600 m) 

 

Titik Pengamatan 5 Tol Ir. Sutami Km 3 (400 m) 

 

Titik Pengamatan 6 Tol Ir. Sutami Km 5 



 

Titik Pengamatan 7 Tol Ir. Sutami Km 6 (400 m) 

 

Titik Pengamatan 8 Tol Ir. Sutami Km 7 (800 m) 

 

Titik Pengamatan 9 Tol Ir. Sutami Km 10 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Data Titik Koordinat Reseptor 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.   Tol Reformasi Km 4 (600 m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 7 31.6 119 26 28.7 

R2 5 7 31 119 26 31.74 

R3 5 7 30.40 119 26 35.24 

 

2.   Tol Reformasi Km 1 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 6 54 119 25 16.1 

R2 5 6 55.15 119 25 21.57 

R3 5 6 55.75 119 25 25.56 

 

3.  Tol Reformasi Km 0 (400m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 6 58,3 119 24 50 

R2 5 6 54.07 119 24 56.09 

R3 5 6 51.16 119 25 0.59 

 

4.  Tol Ir. Sutami Km 1 (600 m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 6 25,3 119 27 6,4 

R2 5 6 23.77 119 27 15.45 

R3 5 6 22.58 119 27 20.77 

 

5.  Tol Ir. Sutami Km 3 (400 m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 5 48,7 119 27 51,4 

R2 5 5 53.46 119 27 54.64 

R3 5 5 57.68 119 27 57.34 

 

 

 

 

 

 



6.  Tol Ir. Sutami Km 5 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 5 24 119 28 36.7 

R2 5 5 19.62 119 28 35.85 

R3 5 5 16.47 119 28 35.19 

 

7.  Tol Ir. Sutami Km 6 (400 m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 5 10 119 29 14,8 

R2 5 5 6.54 119 29 9.48 

R3 5 5 1.11 119 29 1.49 

 

8.  Tol Ir. Sutami Km 7 (800 m) 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 4 52,87 119 29 57,15 

R2 5 4 52.14 119 29 58.29 

R3 5 4 46.99 119 29 59.05 

 

9.  Tol Ir. Sutami Km 10 

Reseptor 
Latitude Longtitude 

⁰ ` " ⁰ ` " 

R1 5 4 27,1 119 31 3,6 

R2 5 4 20.94 119 31 12.77 

R3 5 4 17.89 119 31 17.27 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  

Tabel Perhitungan Konsentrasi NO2 

di Udara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Lokasi Waktu b V C 

Tol Reformasi Km 4 (600) 27 April 2021 0,35 40,68 3,41 

Tol Reformasi Km 1 28 April 2021 2,92 40,05 29,17 

Tol Reformasi Km 0 (400) 29 April 2021 2,90 40,67 28,56 

Tol Ir. Sutami Km 1 (600) 30 April 2021 2,24 40,94 21,93 

Tol Ir. Sutami Km 3 (400) 1 Mei 2021 2,01 41,27 19,51 

Tol Ir. Sutami Km 5 2 Mei 2021 1,65 41,60 15,87 

Tol Ir. Sutami Km 6 (400) 3 Mei 2021 1,63 40,91 15,97 

Tol Ir. Sutami Km 7 (800) 4 Mei 2021 1,65 41,43 15,93 

Tol Ir. Sutami Km 10 5 Mei 2021 1,40 41,31 13,58 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  

Tutorial Penggunaan Software 

CALINE-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dibawah ini merupakan langkah-langkah dalam pengaplikasian software 

Caline-4. Adapun hasil yang diperoleh dari software Caline-4 ini yaitu nilai besaran 

zat  pencemar pada setiap titik reseptor reseptor dalam satuan ppm. Berikut file 

input dalam penggunaan software Caline-4 (Melissa, 2007) : 

1. JOB PARAMETERS 

Pada menu ini terdiri dari informasi umum sesuai dengan tipe polutan yang 

diteliti sehingga akan muncul data tambahan mengenai tipe polutan yang diteliti 

pada menu selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 



2. RUN CONDITIONS 

Pada menu ini memuat data meteorologi yang diperlukan dalam   

pengaplikasian software Caline-4. 

 

3. LINK GEOMETRY 

Pada menu ini memuat tabel untuk menginput data titik koordinat. Setiap 

baris mendefinisikan satu titik lokasi dan dapat menginput sebanyak 20 titik. 

 

 



4. LINK ACTIVITY 

 Pada menu ini merupakan data volume kendaraan dan nilai faktor emisi 

dalam waktu satu jam. 

 

5. RECEPTOR POSITIONS 

  Pada menu ini, memuat tabel untuk memasukkan nama reseptor, koordinat 

X dan Y, serta ketinggian alat. Kemudian akan terbentuk garis sesuai dengan 

koordinat reseptor yang telah dimasukkan. 

 

    



Apabila semua data telah dimasukkan, kemudian kembali ke menu Job 

Parameter, lalu klik “save”. Setelah file disave maka file akan siap untuk diolah, 

lanjut klik “Run Caline4” sehingga data dapat diolah. Untuk output nilai besaran 

konsentrasi dari caline-4 ditampilkan pada bagian result.



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Kurva Kalibrasi NO2 
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Lampiran 6 

Tabel Perhitungan Emisi Kendaraan 

Bermotor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lokasi Waktu 
Volume Kendaraan 

TOTAL 
Emisi (g/mil) TOTAL 

(g/mil) LVb LVs HV BUS LVb LVs HV BUS 

Tol Reformasi Km 4 (600) 27 April 2021 907 64 47 0 1018 1,11 0,14 0,51 0,00 1,75 

Tol Reformasi Km 1 28 April 2021 910 138 303 1 1353 0,84 0,22 2,47 0,01 3,53 

Tol Reformasi Km 0 (400) 29 April 2021 1059 55 242 0 1356 0,97 0,09 1,96 0,00 3,02 

Tol Ir. Sutami Km 1 (600) 30 April 2021 1105 32 81 0 1218 1,13 0,06 0,73 0,00 1,91 

Tol Ir. Sutami Km 3 (400) 1 Mei 2021 993 49 52 0 1094 1,13 0,10 0,52 0,00 1,75 

Tol Ir. Sutami Km 5 2 Mei 2021 2099 124 197 1 2421 1,08 0,11 0,89 0,00 2,09 

Tol Ir. Sutami Km 6 (400) 3 Mei 2021 1872 101 131 0 2104 1,11 0,10 0,68 0,00 1,89 

Tol Ir. Sutami Km 7 (800) 4 Mei 2021 1022 30 99 0 1151 1,10 0,06 0,95 0,00 2,10 

Tol Ir. Sutami Km 10 5 Mei 2021 962 42 43 0 1047 1,14 0,09 0,45 0,00 1,68 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Proses Pembuatan Larutan Penjerap 

 

 
Proses Pengambilan Data Konsentrasi NO2 

 

 

 

 



 

  
Analisis Sampel di Laboratorium Kualitas Air Departemen Teknik Lingkungan 

Universitas Hasanuddin 

 

 
Analisis Sampel Menggunakan Alat Spektrofotometer 

 
 


